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Menyala 



EURUSD menguat dan bergerak di atas 1.1430 hari ini, penguatan 
Euro ditopang oleh ekspektasi bahwa fungsi reaksi Fed yang 
tetap hawkish sudah cukup banyak tercermin dalam harga 
sehingga ruang penguatan Dolar AS mulai terbatas. Pasangan ini 
tetap diperdagangkan dalam rentang relatif sempit karena konflik 
Iran dan pergerakan Oil kini punya korelasi yang lebih lemah 
terhadap Euro. Support berada pada kisaran 1.1380–1.1350, 
sementara resistance dipantau di kisaran 1.1460–1.1500.  

GBPUSD menguat dan bergerak di atas 1.3410 hari ini, didukung 
pandangan fleksibilitas BoE dalam merespons guncangan 
pasokan tidak merusak kepercayaan terhadap Pound dan imbal 
hasil Gilt riil yang positif tetap menarik bagi pasar domestik. 
Kekhawatiran prospek pertumbuhan dan politik Inggris memang 
membatasi ruang apresiasi, tetapi tidak cukup untuk 
membalikkan tren penguatan saat ini. Support berada di kisaran 
1.3370–1.3330 dan resistance berada di kisaran 1.3445 – 1.3480. 

USDJPY melemah di bawah 162.50 karena pasar mengurangi 
posisi beli Dolar setelah risalah FOMC tidak menghadirkan 
dorongan hawkish yang jauh lebih kuat, sementara kekhawatiran 
pertumbuhan global mendorong sikap lebih defensif terhadap 
aset berisiko dan memberi dukungan tambahan pada Yen. Namun 
ekspektasi kebijakan BoJ tetap longgar menjaga bias naik jangka 
pendek, sehingga outlook tetap mixed antara 160.60 dan 163.00 
dengan support 162.20−161.80 serta resistance 162.80−163.00 



Harga minyak mentah melemah dan bergerak di bawah $73.00 
hari ini seiring pasar mulai mempertimbangkan risiko geopolitik 
yang meningkat di Selat Hormuz dan larangan ekspor diesel Rusia 
yang memperketat sisi suplai, namun sekaligus memicu 
kekhawatiran bahwa kenaikan harga energi bisa menekan 
pertumbuhan global dan permintaan jangka menengah terhadap 
Oil. Tekanan jual muncul setelah reli tajam sebelumnya, sehingga 
banyak pelaku pasar memilih melakukan profit taking sambil 
menunggu kejelasan eskalasi konflik, arah kebijakan produsen 
utama, dan data stok AS terbaru. Secara teknikal, support minyak 
mentah berada di kisaran $72.00–$71.80, dan resistance berada 
di kisaran $74.80–$75.00. 

Harga Emas menguat dengan bergerak di atas $4.090 pada sesi 
perdagangan sebelumnya pada hari ini, melanjutkan rebound dari 
area $4.020 seiring Dolar AS cenderung melemah setelah risalah 
FOMC tidak memberikan sinyal hawkish yang jauh lebih kuat 
dibandingkan ekspektasi pasar. Meskipun demikian, ketegangan 
baru antara AS dan Iran di Selat Hormuz, kekhawatiran inflasi 
berbasis energi, dan masih tingginya peluang kenaikan suku 
bunga The Fed pada September tetap berpotensi membatasi 
ruang kenaikan emas karena imbal hasil obligasi AS dan 
permintaan terhadap Dolar belum sepenuhnya runtuh.  Support 
berada di kisaran $4.060–$4.020, sedangkan resistance berada 
di kisaran $4.120–$4.160. 



Indeks Dolar AS (DXY) melemah dan bergerak di bawah 101.00 
pada perdagangan hari ini, pelemahan ini mencerminkan 
berkurangnya permintaan terhadap Dolar AS meski tensi 
geopolitik di Timur Tengah meningkat dan militer AS melancarkan 
serangan tambahan ke Iran. Para pelaku pasar lebih fokus pada 
prospek kebijakan The Fed dan data ekonomi seperti klaim 
pengangguran awal serta penjualan rumah existing, sehingga 
pelaku pasar memilih untuk menahan diri dari pembelian Dolar AS 
secara agresif. Ekspektasi kenaikan suku bunga yang telah 
banyak diperhitungkan membuka ruang koreksi bagi Dolar AS. 
Secara teknikal, resistance berada di kisaran 101.40–101.80 dan 
support di kisaran 100.40–100.00. 

Fokus utama pasar hari ini tertuju pada rilis data ekonomi Amerika 
Serikat karena hasil terbaru akan menjadi panduan untuk menilai 
arah kebijakan suku bunga The Fed dan kekuatan Dolar AS ke 
depan. Pasar memantau data tenaga kerja seperti initial jobless 
claims, indikator sektor perumahan seperti existing home sales, 
serta rilis inflasi dan aktivitas bisnis karena kombinasi data 
tersebut akan menunjukkan apakah ekonomi bergerak menuju 
soft landing atau justru mulai kehilangan momentum. Hasil rilis 
yang lebih lemah dari ekspektasi biasanya menekan Dolar dan 
mendukung aset berisiko, sementara data yang terlalu kuat dapat 
menghidupkan kembali spekulasi pengetatan kebijakan dan 
meningkatkan volatilitas di pasar saham, obligasi, dan komoditas. 



1.14520 1.14070

1.14070 1.14520

Hold Sell Position, tren bearish terbentuk dengan EMA 
membentuk Death Cross dan harga menembus kedua EMA

Noted:
Hold = posisi masih sama seperti di sesi sebelumnyaHold



1.33750 1.34100

1.33750 1.34100

Ketika harga bergerak menembus ke atas kedua EMA 5 dan 
EMA 20, berpotensi melanjutkan tren bullish jangka pendek

1.33910



161.960

161.960

162.420

162.420

Tren bullish jangka pendek pada time frame 30M dengan harga 
menembus keatas EMA 20 dan Golden Cross terbentuk 

162.170



4055.00

4055.00 4123.00

Hold Sell Position, tren bearish terbentuk ketika harga 
menembus ke bawah EMA 5 yang bergerak turun 

Noted:
Hold = posisi masih sama seperti di sesi sebelumnyaHold

4123.00



59.910 58.740

58.740 59.910

Time frame 30M tren bearish jangka pendek terbentuk, harga 
menembus kebawah EMA 5 yang bergerak turun 

59.380



72.96 74.85

72.96 74.85

Ketika harga menembus kebawah EMA 20 dan bertahan diatas 
kedua EMA, potensi terbentuk tren bullish jangka pendek

73.86



52686 52365

52365 52686

Tren bearish berlanjut dengan harga bertahan di bawah kedua 
EMA pada Timeframe 30M, potensi melanjutkan tren bearish

US - Initial Jobless Claims (19.30 WIB)
Fcast 218K Prior 215K

52540



29487.00 29709.00

29487.00 29709.00

Tren bullish jangka pendek berlanjut pada timeframe 30M, 
harga bergerak keatas EMA 5 dan berada diatas EMA 20

29588.00



7498.00 7535.00

7498.00 7535.00

Tren bullish berlanjut, ketika harga gagal menembus keatas 
EMA20 dan bertahan diatas EMA 20 pada TimeFrame 30M

7515.00




